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ABSTRAK

Di Indonesia masih banyak perusahaan yang masih menggunakan manual material
handling termasuk PT XYZ pada pekerja buruh angkut. Dengan menggunakan penilaian RULA
pekerjaan manual material handling di PT XYZ pada pekerja buruh angkut memiliki tingkat risiko
kerja yang sangat tinggi yaitu 7. Tingkat risiko kerja yang sangat tinggi selayaknya dihindari oleh
buruh angkut dan harus dilakukan perbaikan cara kerja agar tidak terjadi rasa sakit yang
berkelanjutan.

Penilaian rula tersebut dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan alat bantu berupa troli
dan rak dengan menggunakan metode Quality Function Deployment. Quality function deployment
digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pekerja buruh angkut kedalam sepesifikasi kebutuhan
teknis yang relevan. Kebutuhan pekerja buruh angkut untuk troli memiliki 9 kebutuhan yang
diinginkan dan untuk rak memiliki 5 kebutuhan yang diinginkan. Kebutuhan teknisi untuk troli
memiliki 13 dan untuk rak memiliki 9.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapat spesifikasi untuk troli adalah volume
angkut 172,56 Liter, lebar pegangan 43,07 cm, tinggi pegangan 104,97 cm, tinggi minimal troli
72,27 cm, tinggi maksimal troli 110,11 cm, lebar troli 60,17 cm, panjang troli 65,55 cm, diameter
pegangan 3,83 cm, jenis roda troli adalah besi campuran, jenis bahan baku troli adalah
aluminium, tebal penampang 2-4 cm, lebar genggaman 9,73 cm. Spesifikasi untuk rak adalah
volume rak 86,28 Liter, lebar rak 131,11 cm, tinggi rak 206,13 cm, panjang rak 46,19 cm, bahan
baku kerangka adalah besi, bahan baku ambalan adalah plat besi, tebal ambalan 2-5 c¢m, jarak
ambalan 24,85 cm, tinggi minimal ambalan 104,97 cm. Setelah merancang troli dan rak maka
troli dan rak tersebut akan dinilai dengan penilaian RULA dan hasil penilaian RULA terhadap
troli dan rak adalah 4.

Kesimpulan yang diperoleh adalah dengan menggunakan troli dan rak maka tingkat
risiko pekerjaan buruh angkut menurun dari 7 menjadi 4. Dimana nilai 4 ini menyatakan bahwa
postur kerja pada penggunaan troli dan rak diperlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Kata kunci: Manual Material Handling, Quality Function Deployment, RULA
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1. PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya industri di Indonesia, sumber daya manusia akan terserap semakin
banyak. Agar proses dalam setiap industri dapat berjalan secara kontinu, maka para pekerja perlu
merasa nyaman dan aman dalam aktivitas mereka. Hal tersebut tentu telah diatur oleh pemerintah
dalam UU No. 23 Tahun 1992 mengenai Kesehatan yang menyatakan kesehatan kerja perlu
diselenggarakan agar setiap pekerja dapat bekerja dengan sehat tanpa membahayakan masyarakat
di sekelilingnya sehingga produktivitas yang dihasilkan optimal [16]. Namun, dalam realisasi
peraturan tersebut, terkadang masih ditemukan beberapa aktivitas yang masih berpotensi
mengganggu kesehatan para pekerja.

Salah satu aktivitas yang memiliki potensi untuk mengganggu kesehatan pekerja adalah
penanganan bahan secara manual yang umumnya dilakukan di pergudangan barang jadi ataupun
bahan baku. Penanganan bahan secara manual yang tidak dilakukan dengan tepat akan
meningkatkan potensi cidera pada tubuh, seperti pergeseran bantalan ruas tulang belakang, postur
tubuh yang berubah secara permanen, dan cidera lainnya. Banyak faktor yang dapat dikategorikan
sebagai penanganan bahan secara manual yang tidak benar seperti postur tubuh pada saat
mengangkat, beban yang diangkat, dan intensitas pengangkatan.

Beberapa penelitian terhadap aktivitas material handling menyatakan adanya keluhan sakit
pada operator — operator yang melakukan aktivitas tersebut. Berdasarkan 106 orang buruh angkut
di Stasiun Jatinegara, 31% mengeluh adanya rasa sakit pada kaki, 23% mengeluh adanya rasa sakit
pada pinggang, dan sisanya mengeluh adanya rasa sakit pada bagian tubuh yang lain [2].
Berdasarkan survey yang dilakukan terhadap pekerja di agen buah Ridho Illahi, 20% merasakan
sakit yang signifikan pada bagian punggung dan pinggang, 60% merasakan sakit pada bagian
tubuh yang sama, dan sisanya tidak merasakan sakit [1].

Penelitian ini dibuat berdasarkan hasil analisis awal terhadap postur kerja di PT XYZ pada
aktivitas penanganan bahan secara manual. Analisis yang dilakukan dengan metode RULA dan
tabel 1 berisi hasil analisis dari berbagai aktivitas yang terdapat pada penanganan bahan secara
manual di PT XYZ. Berdasarkan hasil analisis awal tersebut, diketahui setiap aktivitas memiliki
nilai sebesar 7. Skala yang digunakan dalam RULA berkisar antara 1 — 7, dimana 1 melambangkan
aktivitas memiliki risiko cidera yang minim dan sebaliknya, 7 melambangkan aktivitas yang
memiliki risiko cidera tertinggi. Dengan demikian, diketahui bahwa aktivitas penanganan bahan
secara manual di PT XYZ perlu mengalami perbaikan agar dapat mengurangi risiko cidera dan
sakit yang selama ini dirasakan oleh operator yang bekerja.

Tabel 1. Hasil Analisis Awal pada Aktivitas Penanganan Bahan secara Manual di PT XYZ

Skor A ;
. e (Upper Arim. Lower Skor B Skor
No Postur Kerja dvm. Trist Wirist (Neck. Trunk. Akhir
Tyvist) Legs)
1 Posisi Mengambil Box - 8 5
Bagian Bawah
. Posisi Mengambil Box 3 s -
- Bagian Atas 3 )
3 Posisi Mengambil Box - 5 -
Bagian Tengah
4 Posisi Mengangkat Box 8 8 5
Dengan Bahu
= Posisi Meletakkan Box - 11 5
i Bagian Bawah

Berdasarkan hasil analisis awal, dibutuhkan alat bantu penanganan bahan agar dapat
mengurangi risiko cidera tersebut. Sementara itu, Quality Function Deployment (QFD) merupakan
metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan perancangan alat bantu pada
aktivitas penanganan bahan secara manual di PT XYZ. House of Quality (HOQ) merupakan alat
bantu di dalam metode QFD yang akan digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan operator
dalam aktivitas terkait menjadi spesifikasi produk yang sesuai berdasarkan tahapan — tahapan yang
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telah baku. Dengan pemanfaatan HOQ, tujuan penelitian ini adalah merancang alat bantu yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memahami pengurangan risiko cidera dengan adanya alat
bantu yang dirancang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Keselamatan kerja merujuk pada perlindungan kesejahteraan fisik dengan tujuan mencegah
terjadinya kecelakaan atau cedera terkait dengan pekerjaan [6]. Tujuan utama dari keselamatan
kerja adalah [16]: (1) Setiap pegawai dapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja; (2) Agar
setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya; (3) Agar semua hasil produksi
dipelihara keamanannya; (4) Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan gizi
pegawai; (5) Agar meningkat kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja; (6) Terhindar dari
gangguan kesehatan yang disebabkan lingkungan kerja; dan (7) Agar pegawai merasa aman dan
terlindungi dalam bekerja. Faktor yang dilakukan perusahaan untuk mencegah kecelakaan
adalah[14]: (1) Faktor subtitusi yaitu penggantian bahan yang berbahaya; (2) Pengendalian teknis
termasuk ventilasi, penerangan dan perlengkapan; (3) Penyempurnaan ergonomi (penyesuaian
dengan bentuk alat dan bahan yang tersedia); (4) Pengawasan atas kebiasaan; (5) Penyesuaian
volume produksi dengan jam proses kerja; dan Adanya Panitia Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dalam perusahaan.

2.1. Penanganan Bahan secara Manual

Penanganan bahan secara manual merupakan salah satu operasi yang paling menuntut
pekerjaan fisik di mana para pekerja diharuskan untuk melakukan pekerjaan yang berulang-ulang,
postur yang tidak benar, dan penggunaan tenaga secara paksa [12]. Penanganan bahan secara
manual adalah pekerjaan yang melakukan kegiatan mengangkat (lift), menurunkan (lower),
mendorong (push), menarik (pull), membawa (carry), dan menahan (hold) [13].

Berdasarkan survey yang dilakukan NIOSH [8], diketahui bahwa dua- pertiga dari
kecelakaan akibat tekanan berlebihan, berkaitan dengan aktivitas menaikkan barang (lifting loads
activity). Faktor risiko diasosiasikan dengan jumlah tugas yang dapat menyebabkan cidera
musculoskeletal. Faktor Risiko digunakan untuk menganalisa tugas manual (manual task). Manual
task atau manual material handling memiliki interaksi yang kompleks antara pekerja dan
lingkungan kerja. Faktor risiko kemudian dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu (1)Tekanan
langsung pada tubuh, (2)Kontribusi faktor risiko yang secara langsung mempengaruhi tuntutan
kerja, (3)Memodifikasi faktor risiko dapat memberi masukan pada perubahan sikap kerja sehingga
akibat dari faktor risiko dapat dikurangi.

2.2. Anthropometri

Anthropometry adalah kumpulan data numerik yang berhubungan dengan karakteristik fisik
tubuh manusia, bentuk dan kekuatan, serta penerapan dari data tersebut digunakan untuk
penanganan masalah desain [15]. Hasil pengukuran ini berguna untuk merancang tempat kerja
ataupun produk yang sesuai dengan ukuran tubuh operator atau pengguna, karena tidak
memungkinkan untuk merancang tempat kerja yang mampu mengakomodasi semua ukuran
dimensi tubuh pekerja (yang terbesar dan terkecil), maka sangat dipentingkan untuk merancang
tempat kerja yang mencakup kebutuhan mayoritas pengguna.

2.3. Postur Kerja
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Postur kerja adalah posisi tubuh pekerja pada saat melakukan aktivitas kerja yang biasanya
terkait dengan desain area kerja dan persyaratan kegiatan kerja [10]. Postur kerja mencerminkan
hubungan antara dimensi tubuh pekerja dan dimensi alat pada tempat kerjanya [9]. Tujuan utama
dilakukannya penelitian mengenai postur adalah untuk mengembangkan prinsip-prinsip untuk
mendesain lingkungan kerja agar tingkat postural stress pada pekerja rendah [3]. Penggunaan
desain lingkungan kerja tersebut diharapkan dapat mengurangi tingkat insiden fatigue (kelelahan)
dan ketidaknyamanan di tempat kerja.

Sikap kerja alamiah atau postur normal yaitu sikap atau postur dalam proses kerja yang
sesuai dengan anatomi tubuh, sehingga tidak terjadi pergeseran atau penekanan pada bagian
penting tubuh seperti organ tubuh, syaraf, tendon, dan tulang sehingga keadaan menjadi relaks dan
tidak menyebabkan keluhan Musculoskeletal Disorders dan sistem tubuh yang lain [7]. Sedangkan
Postur janggal adalah deviasi (pergeseran) dari gerakan tubuh/anggota gerak yang dilakukan oleh
pekerja saat melakukan aktivitas dari postur/posisi normal secara berulang-ulang dan dalam waktu
yang relatif lama. Gerakan postur janggal ini adalah salah satu faktor untuk terjadinya gangguan,
penyakit, atau cidera pada sistem muskuloskeletal [5].

Postur tubuh yang tidak seimbang dan berlangsung lama dalam jangka waktu yang lama akan
mengakibatkan stres pada bagian tubuh tertentu, yang disebut dengan postural stress akibat dari
postur tubuh yang jelek [17].

2.4. Quality Function Deployment

Quality function deployment didefinisikan sebagai suatu proses atau mekanisme terstruktur
untuk menentukan kebutuhan pelanggan dan menerjemahkan kebutuhan-kebutuhan itu ke dalam
spesifikasi kebutuhan teknis yang relevan, dimana masing-masing area fungsional dan tingkat
organisasi dapat mengerti serta bertindak. QFD juga mencakup pemantauan dan pengendalian
yang tepat dari proses manufaktur [4] [18].

Metode QFD digunakan untuk mendapatkan kebutuhan pelanggan dan kemudian
diterjemahkan kedalam technical requirement [11]. Titik awal QFD adalah pelanggan serta
keinginan dan kebutuhan dari pelanggan. Dalam hal ini, QFD disebut sebagai ‘“suara dari
pelanggan” (voice of customer), sehingga pekerjaan dari tim QFD adalah mendengar suara dari
pelanggan. Dengan demikian, hasil produk yang dirancang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

3. METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah operator penanganan bahan secara manual di PT XYZ yang
berjumlah 18 orang. Data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer mencakup foto pekerja saat beraktivitas, wawancara langsung
dengan para pekerja, dan data anthropometri yang diukur dari tubuh pekerja. Data sekunder
meliputi referensi — referensi ilmiah yang digunakan untuk membangun penelitian ini. Susunan
prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat dari diagram alir berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 31 Maret 2017, 4 April 2017, dan 21 April 2017.
Data primer pertama yang diambil adalah postur kerja. Postur kerja direkam dengan foto sehingga
dapat dianalisis menggunakan metode RULA. Postur kerja yang diamati adalah posisi operator
saat mengambil box bagian bawah, posisi mengambil box bagian atas, posisi mengambil box
bagian tengah, posisi mengangkat box dengan bahu, posisi meletakkan box bagian bawah. Data
primer kedua adalah data anthropometri. Data ini dibutuhkan untuk penentuan dimensi alat bantu
yang dirancang untuk aktivitas penanganan bahan secara manual. Data anthropometri yang
direkam adalah (1) dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai sampai ujung kepala), (2)
tinggi bahu posisi berdiri tegak, (3) tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus), (4)
lebar bahu (diukur dalam posisi berdiri atau duduk), (5) panjang siku yang diukur dari pergelangan
sampai dengan ujung jari — jari (posisi tegak), (6) panjang tangan diukur dari pergelangan sampai
dengan ujung jari — jari (posisi tegak), (7)lebar telapak tangan, (8)tinggi jangkauan tangan dalam
posisi berdiri tegak (9) jarak tangan yang terjulur ke depan diukur dari bahu sampai ujung jari
tangan. Selain data anthropometri, data yang diukur adalah data material yang diangkat, yaitu
berupa kotak. Dimensi yang diukur dari kotak tersebut adalah panjang, lebar, dan tinggi kotak.
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Setelah seluruh data telah didapatkan, maka pengolahan dilakukan dari tahap pertama, yaitu
analisis RULA. Analisis dengan RULA terbagi menjadi tiga tahap. Tahap pertama adalah
penilaian terhadap posisi lengan dan beban yang diangkat. Tahap kedua adalah penilaian terhadap
posisi batang tubuh, leher,dan kaki. Tahap ketiga adalah penggabungan skor dari kedua tahap
pertama. Dengan menjalankan ketiga tahapan ini, didapatkan hasil bahwa keseluruhan aktivitas
memiliki nilai 7 seperti yang telah tertulis pada tabel 1.

Berdasarkan hasil RULA, dibutuhkan modifikasi pada prosedur kerja agar dapat menurunkan
risiko cidera pada tubuh operator. Salah satu hal yang dapat diterapkan adalah penggunaan alat
bantu oleh operator. Oleh sebab itu, desain alat bantu yang baru berupa troli dan rak akan
dilakukan berdasarkan kebutuhan konsumen dengan metode QFD. Alat bantu yang digunakan dari
metode QFD_adalah HOQ. Pada langkah pertama pembuatan HOQ, kebutuhan pengguna
diidentifikasi. Kebutuhan pengguna terhadap desain troli terdiri atas (1)Pegangan sesuai dengan
genggaman, (2)Ukuran body yang sesuai, (3)Roda awet, (4)Body yang kuat, (5)Mudah
dioperasikan, (6)Roda lancar, (7)Ringan, (8)Tinggi troli dapat disesuaikan, (9)Mengangkut lebih
besar dari 2 box. Sementara itu, kebutuhan pengguna terhadap desain rak terdiri atas (1)Mudah
dijangkau, (2)Ukuran yang sesuai, (3)Mudah dilepas pasang, (4)Menanpung jumlah box yang
banyak, (5)Rak yang kuat.

Berdasarkan data kebutuhan pengguna, maka kebutuhan teknis yang ditejermahkan untuk
troli adalah (1)Volume angkut, (2)Lebar pegangan, (3)Tinggi pegangan, (4)Tinggi minimal troli,
(5)Tinggi maksimal troli, (6)Lebar troli, (7)Panjang troli, (8)Diameter pegangan, (9)Berat troli,
(10)Jenis roda troli, (11)Jenis bahan baku troli, (12)Tebal penampang, (13)Lebar genggaman.
Sementara itu, kebutuhan teknis yang ditejermahkan untuk rak adalah (1)VVolume rak, (2)Lebar
rak, (3)Tinggi rak, (4)Panjang rak, (5)Bahan baku kerangka, (6)Bahan baku ambalan, (7)Tebal
ambalan, (8)Jarak ambaran, (9)Tinggi minimal ambalan.

Setiap kebutuhan teknis dari troli dan rak ditentukan dari dimensi tubuh operator berdasarkan
pengukuran anthropometri. Setiap hasil pengukuran tersebut kemudian diplotkan ke dalam HOQ
dan analisis terhadap hubungan antara VOC dengan kebutuhan teknis dilakukan dalam HOQ
tersebut. Hubungan yang terbentuk antara VOC dengan kebutuhan teknis terdiri atas tiga
kemungkinan, yaitu kuat, sedang, atau lemah. Gambar 2. dan Gambar 3. merupakan HOQ dari
troli dan rak.
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o | B O Moderate linked =3
Nilai maksimal 162.26] 13111121385 46,19 | @ | o | 5 | 3008 10457 A Pogsibly linked =1
[72] - —
Nilai target 86,28 | 101,1 [206,13| 32,7 T | 2-5 | 24,85 104,97 Not linked (Blank) =0
Satuan Liter [ cm | cm | cm cm | ecm | cm

Gambar 3. House of Quality Desain Rak

Berdasarkan kebutuhan teknis yang telah ditentukan dan ukuran yang didapatkan dari data
anthropometri, maka desain yang dirancang terhadap troli dan rak adalah sebagai berikut.
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Gambar 4. Desain Troli

Gambar 5. Desain Rak

Setelah desain troli dan rak telah dibuat, maka langkah selanjutnya adalah menerapkan
metode RULA untuk memprediksi risiko cidera setelah adanya dua jenis alat bantu ini. Tahapan
yang dilakukan untuk prediksi ini sama dengan analisis kondisi sekarang. Perbedaannya adalah
RULA untuk prediksi merupakan estimasi karena belum terdapat alat fisik yang dapat digunakan
oleh operator. Hasil yang didapatkan adalah nilai 4. Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, maka
terdapat penurunan poin dari 7 menjadi 4. Hal ini menandakan bahwa adanya penurunan risiko
dengan penggunaan alat bantu troli dan rak.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai
berikut.

1. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan penilaian RULA dapat disimpulkan bahwa
postur kerja pada posisi mengambil box pada bagian bawah, posisi mengambil box pada
bagian atas, posisi mengambil box pada bagian tengah, posisi mengangkat box dengan
bahu, dan posisi meletakkan box memiliki level risiko tertinggi yaitu 7, yang berarti
diperlukan perbaikan postur kerja sekarang juga. Karena semua postur kerja memiliki
level risiko tertinggi, maka dirancanglah alat bantu berupa troli dan rak.

2. Kebutuhan pengguna terhadap alat bantu yang dibutuhkan adalah troli dan rak. Troli dan
rak dirancang berdasarkan VOC. VOC vyang didapatkan ditejermahkan menjadi
kebutuhan teknis. Setiap kebutuhan teknis memiliki target dimensi yang didapatkan dari
data anthropometri.

3. Berdasarkan hasil prediksi RULA, risiko cidera yang diestimasi akan berkurang dari 7
menjadi 4.
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